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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menururut hasil wawancara dengan Ibu Dina, SEAFDEC merupakan organisasi yang 

berdiri pada 27 Desember 1967 di Bangkok, Thailand, yang disepakati oleh negara-negara 

ASEAN. Karena ASEAN menyadari pentingnya sektor perikanan bagi ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat kawasan. SEAFDEC sendiri beranggotakan brunei Darussalam, 

Cambodia, Indonesia, Japan, Laos PDR, Malaysia, Mayanmar, Filiphin, Singapura, Thailand, 

Vietnam. SEAFDEC sendiri di dirikan dengan tujuan, untuk mengatasi tantangan dalam 

pengelolaan sumber daya perikanan yang meliputi ekspolitasi berlebihan, penurunan stok ikan, 

dan kurangnya teknologi dalam perikanan. SEAFDEC ber fokus pada program kegiatan 

penelitian dan pelatihan di bidang perikanan. dan memperluas mandatnya untuk mencakup 

pembangunan kapasitas di sektor perikanan, pengelolaan berbasis ekosistem, dan pemeliharaan 

keberlanjutan sumber daya alam. 

SEAFDEC memiliki beberapa pusat penelitian dan pelatihan yang tersebar di negara 

anggota, yang bekerja sama dalam menjalankan berbagai program dan juga kegiatan terkait 

perikanan. SEAFDEC juga berfungsi dalam mendukung pengembangan perikanan 

berkelanjutan di kawasan Asia Tenggara, meningkatkan keamanan dan mutu pangan ikan, 

serta memperkuat perdagangan dan kepatuhan produk perikanan. Selain itu. SEAFDEC 

berperan dalam menangani isu lintas sektor seperti ketenaga kerjaan, gender, dan perubahan 

iklim yang terkait dengan perikanan (Witono, 2019) 

SEAFDEC bekerjasama dengan Indonesia, tahun 1967 pada pengembangan program 

prioritas Kementerian kelautan dan perikanan (KKP). Indonesia menggadeng SEAFDEC, 

untuk mendukung program prioritas KKP, dan badan riset, dan sumber daya manusia kelautan 



dan perikanan (BRSDM). SEAFDEC memberikan sebuah apresiasi pada program-program 

tersebut, dan memberikan komitmen dalam mendorong, agar menjadi program regional di 

Asia Tenggara. (Adapun salah satu program yang mendapat perhatian adalah SFV (Special 

Area For Consurvation, and Fish Refugia) di desa penambangan, yang telah di puji karena 

memadukan sektor perikanan dengan pertanian dan pariwisata (Muthmainah, 2023).  

Adapun kondisi perikanan di Indonesia sendiri sebelum adanya SEAFDEC (pra- 1967) 

masih menggunakan treknologi penangkapan treadisional, kurangnya riset dan data, 

pengelolaan perikanan lemah. Menuerut hasil wawancara dengan Ibu Dina, Namun setelah 

SEAFDEC hadir pada tahun 1967 sampai dengan sekarang, ada peningkatan teknologi baru 

seperti prahu motor, alat tangkap yang efisien, dan Teknik budidaya, adanya pengelolaan 

berkelanjutan melalui pendekatan Ecosystem Approch to Fisheries Management (EAFM), 

adanya riset dan kolaborasi regional, pengembangan budidaya perikanan. Secara umum 

setelah hadirnya SEAFDEC kondisi perikanan di Asia Tenggara menjadi lebih modern, 

berkelanjutan, dan terkelola secara ilmiah. 

Berdasarkan data resmi dari Kementrian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia, 

hingga Agustus 2024, nilai ekspor produk perikanan Indonesia ke pasar internasional 

mencapai USD 3,73 miliar, sementara nilai impornya hanya sebesar USD 315,51 juta, 

sehingga menghasilkan surplus perdagangan sebesar USD 3,41 miliar. Ekspor tersebut 

mencakup komoditas unggulan seperti udang (USD 1,03 miliar) dan tuna-cakalang- tongkol ( 

USD 651,59 juta ), yang dikirim ke 118 negara di dunia, meningkat dari 102 negara pada periode 

yang sama tahun sebelumnya. (spesifikasi ke negara Indonesia). Fakta ini menegaskan bahwa 

perdagangan merupakan produk perikanan Indonesia yang telah menjangkau pasar global, 

serta menunjukan adanya penguatan posisi negara-negara Asia Tenggara, termasuk Indonesia, 

dalam peraturan perdagangan internasional produk perikanan (Khairunisaa, 2024). 

Partisipasi Indonesia dalam ajang internasional seperti Japan International Seafood & 



Technology Expo (JISTE) 2024 juga membuahkan potensi transaksi ekspor sebesar USD 35,8 

juta atau sekitar Rp 557 miliar, dengan lebih dari 50% nilai tersebut berasal dari produk rumput 

laut dan telur ikan terbang Ini menegaskan bahwa perdagangan internasional produk perikanan 

dari kawasan Asia Tenggara, khususnya melalui dukungan SEAFDEC, tidak hanya 

berkembang dalam lingkup regional tetapi juga terus menembus pasar global secara aktif dan 

kompetitif. (Indonesia M. o., 2024) 

Perdagangan di bidang perikanan sendiri memiliki peran penting dalam meningkatkan 

daya saing, dengan memperkuat ketahanan pangan dan juga perekonomian di Indonesia. 

Indonesia, sebagai negara dengan kontribusi terbesar, telah mengembangkan sektor 

perikanannya melalui berbagai program yang mendukung keberlanjutan, seperti praktik 

penangkapan ikan yang ramah lingkungan dan peningkatan kapasitas nelayan lokal. Laporan 

tahunan SEAFDEC tahun 2021 menunjukan bahwa berbagai pelatihan yang dijalankan 

organisasi ini telah berhasil meningkatkan produktivitas nelayan di beberapa negara ASEAN 

hingga 20% (SEAFDEC, 2022). 

Adanya hal di atas, memperkuat peran SEAFDEC dalam mendukung ketahanan 

pangan, pemberdayaan masyarakat pesisir, dan integrasi sektor perikanan ke dalam rantai nilai 

global. Adapun Di bawah ini merupakan program-program utama SEAFDEC (Southeast 

Asian Fisheries Development Center) sejak pendirianya pada tahun 1967 hingga tahun 2025 : 

 

Tabel 1. 1Program-program SEAFDEC 

Tahun Program Utama Output/Hasil 

1967 Pembentukan 

SEAFDEC 

Di dirikan oleh Jepang, Singapura, dan 

Thailand, pada 28 Desember 1967,dan 



menjadikan sebuah organisasi antar pemerintah 

yang mendukung suatu pengembangan 

perikanan di kawasan Asia Tenggara. 

2013-

2015 

Pendekatan 

Ekosistem untuk 

Pengelolaan 

Perikanan (EAFM) 

Pelatihan EAFM dan juga Training of Trainers 

(TOT) memiliki sekitar 200 petugas 

perikanandari Kamboja, Myanmar, Tahiland, 

dan juga Laos 

2015 Rencana Aksi 

Regional untuk 

Tuna Neritik 

Pengembangan dan adopsi rencana aksi regional 

untuk Tuna Neritik oleh Dewan SEAFDEC dan 

ASEAN 

2017 ASEAN Catch 

Documentation 

Scheme (ACDS) 

Pengembangan ACDS untuk 

meningkatkan keterlacakan produk perikanan 

tangkap, pertama kali diuji coba di Brunei dan 

dipromosikan di Myanmar, Malaysia, dan 

Vietnam. 

2019 Strategi Gender 

SEAFDEC 

Pengembangan strategi gender SEAFDEC 

penunjukan gender focal points di setiap 

departemen SEAFDEC 

2023-

2027 

Proyek GotFish Implementasi pendekatan ekosistem untuk 

perikanan,peningkatan kerja sama regional di 

Kamboja, Malaysia, Thailand, dan Vietnam. 

2024-

2027 

Proyek ASEAN-

JICA untuk 

Pelatiham dan pengembangan kapasitas untuk 

negara anggota SEAFDEC dalam mengatasi 



penanggulangan 

IUU Fishing 

IUU Fishing 

2025-

2029 

Peningkatan 

Kapasitas Penelitian 

Kelautan 

Pengumpulan data biologi dan ekologi, 

pengembangan metode penilaian stok, 

pelatihan peneliti negara anggota SEAFDEC 

2025-

2029 

Penghapusan IUU 

Fishing 

Pelatihan dan pengembangan kapasitas untuk 

negara anggota SEAFDEC dalam mengatasi 

IUU Fishing 

2025-

2029 

Desa Perikanan 

Cerdas (Smart 

Fisheries Village – 

SFV) 

Pengembangan desa perikanan berbasis 

teknologi informasi, peningkatan kapasitas 

SDM dan juga daya saing desa. 

 

Menurut hasil wawancara dengan Ibu Dina, selain pendekatan EAFM, ditingkat 

regional ASEAN-SEAFDEC Regional Meeting on the Resoluition and Plan of Action for 

ASEAN Region Towards 2030 menekankan kerjasama dan implemetasi dan pengelolaan 

perikanan dan upaya penanggulangan IUU Fishing termasuk peningkatan kapasitas otoritas 

nasional terkait monitoring,Control, and surveillance (MCS) yang relavan untuk memenuhi 

IUU Fisihing. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Menurut dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu 

“Bagaimana Peran SEAFDEC dalam Meningkatkan daya saing di Indonesia di bidang 



Perikanan” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yang penulis teliti yaitu “Menganalisis Peran SEAFDEC 

dalam Meningkatkan daya saing di Indonesia di bidang Perikanan”. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat pada penelitian ini terbagi menjadi dua, di antaranya adalah: 

a. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk memperdalam pemahaman tentang 

peran Southeast Asian Fisheries Development Center (SEAFDEC) dalam Hubungan 

Internasional, terutama mrningkatkan daya saing di Indonesia di bidang Perikanan.. 

Selain itu, penelitian ini juga akan memperluas pemikiran mahasiswa dan peneliti 

tentang interaksi antar negara dalam tantangan global di bidang perikanan. 

b. Pada penelitian dapat memberikan wawasan tentang peran SEAFDEC dalam 

memperkuat kerjasama antarnegara Asia Tenggara, khususnya Indonesia di sektor 

perikanan 
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